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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu fondasi 

perekonomian Indonesia. Namun banyak pelaku UMKM yang beroperasi tidak mampu 

mempertahankan keberlangsangan usaha. Permasalahan mendasar yang dihadapi oleh 

pelaku UMKM Usaha Buah Kadek adalah sulitnya mengetahui kinerja usaha, karena tidak 

pernah membuat catatan keuangan dan hasil penjualan masih dicampur dengan keuangan 

pribadi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan pelatihan pengelolaan 

keuangan, melalui penyusunan pembukuan sederhana. Hasil kegiatan yang telah 

dilakukan menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam 

pemahaman dan penyusunan pembukuan sederhana dengan kategori baik, nilai pretest 

yang sebelumnya berada pada 20% meningkat menjadi 80%.  Kinerja usaha yang mampu 

terukur akan memberikan gambaran yang jelas, untuk mengembangkan usaha dan 

menjaga keberlangsungan usaha UMKM. 
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1. Pendahuluan 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu fondasi 

perekonomian Indonesia, Ini ditunjukkan selama krisis ekonomi negara 1997-1998. Bisnis 

besar yang diantisipasi untuk menjadi sukses pada saat itu terbukti banyak kegagalan. 

UMKM sebagai sektor ekonomi berbasis masyarakat kecil dengan lingkup lokal, sumber 

daya yang dapat diakses, dan prosedur produksi yang tidak rumit untuk barang-barang 

yang dijual secara lokal, berhasil terus beroperasi selama krisis berkat tenaga kerja dan 

fleksibilitas organisasi mereka (Kementerian Koperasi dan UKM Republik;2019).  

UMKM diatur dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

tentang UMKM, dalam Bab I (Ketentuan Umum), Pasal 1 dari undang-undang tersebut 

menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil merupakan 

usaha produktif yang berdiri sendiri dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang 

merupakan anak cabang dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil.  

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih.  
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Berbagai inisiatif selalu diusahakan oleh pemerintah melalui Kementerian Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah agar semakin banyak individu mau menekuni dunia 

wirausaha dalam bentuk pendirian UMKM. Berdasarkan Data & Statistik UMKM Indonesia, 

UMKM merupakan 99% dari semua unit bisnis dan memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi negara.  

Kita hanya bisa mengamati pertumbuhan UMKM dari segi kuantitasnya. Namun, 

hanya sebagian kecil UMKM yang mengalami peningkatan kinerja keuangan. Banyak 

pelaku UMKM yang tetap beroperasi tanpa menggunakan perhitungan akuntansi untuk 

membantu operasional bisnisnya salah satunya Laporan Keuangan. Menurut A. Noviyanti 

(2023) bahwa membuat catatan keuangan menjadi penting sekali sebagai proses 

pembukuan dalam mengelola keuangan suatu usaha/bisnis.  

Laporan Keuangan Sederhana untuk UMKM bertujuan untuk memberikan gambaran 

jelas tentang kondisi keuangan suatu usaha, menilai kinerja keuangan, Transaparansi dan 

Akuntabilitas. Menggunakan Sistem akuntansi menghadirkan tantangan bagi pelaku 

UMKM. Hal ini disebabkan oleh persepsi pelaku UMKM bahwa akuntansi sulit dipelajari 

sehingga kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip dasar akuntansi dan laporan 

keuangan, dan banyak pelaku UMKM merasa tidak memiliki waktu untuk melakukan 

pencatatan akuntansi karena fokus pada operasional usaha sehari-hari. 

Berbicara tentang UMKM, di Bali tepatnya di Kabupaten Buleleng, Desa Temukus, 

Kecamatan Banjar terdapat sebuah usaha UMKM dengan kegiatan operasional sehari-hari 

nya menjual buah lokal dan import. Usaha Buah Kadek ini sudah berdiri sejak tahun 2014 

oleh Ibu Kadek Mulianing (55) hingga saat ini. Lokasi Usaha Bu Kadek ini sangat strategis 

karena berada di lokasi yang hampir setiap hari sering dikunjungi pendatang luar bali untuk 

ziarah di salah satu Makam Karang Rupit Wali Pitu(7). Banyak pengunjung yang dari luar 

bali berbondong-bondong untuk membeli oleh-oleh yaitu buah anggur hitam bali yang 

hanya bisa berbuah di Bali. Usaha Buah Kadek ini merupakan peluang bisnis yang sangat 

menjanjikan untuk kedepannya, akan tetapi usaha ini juga memiliki resiko yang dapat 

menyebabkan kerugian besar jika manajemen pengelolaan laporan keuangannnya yang 

kurang baik.   

Permasalahan yang dihadapi Usaha Buah Kadek adalah bahwa pelaku UMKM belum 

menerapkan pencatatan dan pembuatan laporan keuangan yang tepat, dan Minimnya 

pemahaman pelaku UMKM tentang pencatatan keuangan dasar, Menurut Lili (2024) dalam 

kurangnya kesadaran dan komitmen manajemen terhadap kepatuhan terhadap SAK dapat 

menjadi penghalang dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Selain itu, dana 

pribadi dan hasil penjualan masih dicampur bersama dan tidak dicatat, Menurut Heny dkk 

(2023) dalam penelitiannya membahas bagaimana pencatatan keuangan yang tidak tepat 

dan pencampuran keuangan pribadi dengan usaha mempengaruhi kinerja pelaku 

Wirausaha. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penting untuk memberikan pelatihan 

akuntansi keuangan sederhana berupa pengenalan dasar Akuntansi, pembuatan Laporan 

Keuangan sederhana yang memenuhi SAK, kemudian penting untuk membuka rekening 

bank terpisah untuk keuangan usaha agar transaksi usaha dan pribadi tidak tercampur, 

dengan begitu memudahkan pencatatan dan pelaporan keuangan.  Pencampuran dana 

dapat mengganggu kinerja keuangan UMKM dan pentingnya memiliki rekening terpisah 

untuk transparansi dan akuntabilitas (Dicky, 2023). 
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2. Metode 

 

Metode yang digunakan yaitu metode pengumpulan data dengan memberikan 

kuesioner terkait pemahaman pelaku UMKM terhadap Akuntansi Keuangan dan wawancara 

bersama pelaku UMKM Usaha Buah untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dialami 

UMKM terkait Kinerja Keuangan Usaha, kemudian metode dokumentasi meliputi berbagai 

dokumen yang ada pada usaha Buah Kadek di Desa Temukus untuk dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan. Pelaksanaan pelatihan ini dibagi menjadi lima tahap kegiatan 

yang meliputi tahap identifikasi, tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring 

dan evaluasi, serta tahap pelaporan dan publikasi. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

A. Tahap Identifikasi 

Pada tahap identifikasi kegiatan yang dilakukan adalah wawancara dengan pelaku 

UMKM Usaha  Buah Kadek dan mengidentifikasi masalah yang muncul. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap identifikasi ini menghasilkan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan Akuntansi Keuangan dan solusi yang direncanakan dapat ditawarkan 

kepada pelaku UMKM Usaha Buah Kadek. Permasalahan yang ditemukan yaitu pelaku 

UMKM Usaha Buah Kadek belum menerapkan pencatatan dan pembuatan laporan 

keuangan yang tepat dan dan Minimnya pemahaman pelaku UMKM tentang Akuntansi 

dasar, serta dana pribadi dan hasil penjualan masih dicampur bersama dan tidak dicatat.  

Adapun Solusi yang dapat dilakukan dari permasalahan tersebut yaitu 

melaksanakan pelatihan akuntansi keuangan sederhana berupa pengenalan dasar 

Akuntansi, pembuatan Laporan Keuangan sederhana yang memenuhi SAK, kemudian 

penting untuk membuka rekening bank terpisah untuk keuangan usaha agar transaksi 

penjualan dan pribadi tidak tercampur, dengan begitu memudahkan pencatatan dan 

pelaporan keuangan 

B. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah penyusunan materi pelatihan 

laporan keuangan, melakukan koordinasi antara tim pelaksana dengan pelaku UMKM 

terkait wawancara yang akan dilakukan, menyiapkan sarana dan prasarana yang akan 

digunakan dalam pelaksanan pelatihan. pelatihan dilakukan bersama-sama antara 

pelaksana pelatihan dengan pelaku UMKM. Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan 

kondisi lapangan dengan kesesuaian target peningkatan kemampuan pelaku UMKM yang 

diharapkan. Mempersiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan oleh pelaku UMKM 

untuk membuka rekening di bank. 

C. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahapa ini diawali dengan melakukan observasi mengenai informasi terkait 

usahanya dimulai dari tahun berdiri usaha Usaha Buah Kadek dan bagaimana pencatatan 

keuangan selama usaha Buah Kadek beroperasi. Penulis juga melakukan wawancara 

terhadap pelaku usaha UMKM. Selanjutnya pelatihan dilaksanakan dengan pemaparan 

materi dan praktek langsung pembuatan laporan keuangan sederhana yang di ikuti oleh 

pelaku UMKM Usaha Buah Kadek, melaksanakan tanya jawab dan memberikan kuesioner 

terkait pencatatan laporan keuangan yang sudah dipaparkan. Selain itu, Pembuatan Buku 

Rekening usaha dan rekening pribadi juga dilaksanakan dihari berikutnya. Penulis 

memberikan pembinaan mengenai pentingnya melakukan pemisahan uang pribadi 

dengan uang penjualan agar alur pengeluaran pribadi dan pemasukan terlihat jelas.  
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Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan & Pembuatan buku rekening 

 

D. Tahap Monitoring 

Pelaksana pelatihan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur indikator 

keberhasilan tentang tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan. Nilai rata-rata posttest akan 

dijadikan acuan ketercapaian keberhasilan kegiatan pelatihan. 

 

Tabel 1. Indikator/Tujuan Instruksional Khusus 

No 
Indikator/Tujuan 

Instruksional Khusus 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bobot 

penilaian 

1 Pengetahuan tentang laporan 

keuangan sederhana 

5 5 20% 

 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest kegiatan pelatihan 

No 
Indikator/Tujuan 

Instruksional Khusus 

Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Bobot 

penilaian 

1 Pengetahuan tentang laporan 

keuangan sederhana 

20% 80% 100% 

 Nilai rata-rata 20% 80%  

 

 

Gambar 2. Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Pelaku UMKM pada 
Laporan Keuangan Sederhana 

 

0%

50%

100%

Nilai Rata-rata Pretest Nilai Rata-rata Posttest

Peningkatan Pemahaman dan 
Kemampuan Pelaku UMKM pada Laporan 

Keuangan Sederhana  

Pretest Posttest
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Berdasarkan hasil pretest, posttest dan kuesioner yang telah dilaksanakan terhadap 

1 orang peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan ini secara penuh, menunjukkan hasil 

yang positif dari masing-masing aspek yang menjadi indikator keberhasilan. Hasil pretest 

dan posttest menunjukkan peningkatan dari 20% menjadi 80% dan termasuk dalam 

kategori baik atau memahami. 

 

E. Tahap Pelaporan dan Publikasi  

Setelah kegiatan pelatihan diselesaikan, penulis melanjutkan kegiatan dengan 

menyusun laporan akhir dan tetap melakukan pendampingan hingga enam bulan 

kedepan hingga pelaku usaha benar-benar siap untuk melakukan pencatatan secara 

mandiri. Penulis juga berkewajiban untuk melakukan pembuatan Jurnal Publikasi 

kegiatan pelatihan.  

 

 

4. Simpulan 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan pada pelatihan pengelolaan laporan 

keuangan sederhana bagi UMKM Usaha Buah Kadek dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan penggunaan laporan 

keuangan sederhana dengan kategori baik. Berdasarkan pretest dan posttest yang 

dilakukan terjadi peningkatan pengetahuan dari nilai pretest yang sebelumnya berada 

pada angka 20%, pada posttest meningkat menjadi 80%. Kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan berimplikasi baik dan positif bagi kondisi pelaku UMKM. Pelatihan ke depan 

diharapkan dapat memberikan instruksi kepada pelaku UMKM di Usaha Buah Kadek dalam 

manajemen rantai pasok atau manajemen komoditas. Lebih lanjut, diharapkan UMKM 

sudah memiliki unit akuntansi yang mahir dalam prosedur keuangan dasar jika ingin 

memberikan pelatihan pelaporan keuangan bagi UMKM. Dengan demikian, diharapkan 

penguasaan pelaku UMKM terhadap keahlian masing-masing akan meningkat lebih nyata. 
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